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Activity is carried out in a hybrid way, where participants follow
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partnership with IBI Manager Soppeng Branch. The results
showed that participanis filled 40 posts, of which 73.01% of the
participants had good knowledge. Activities carried out in an
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Abstrak

Masalah stunting merupakan masalah gizi global yang dihadapi oleh sebagian besar negara di belahan dunia,
termasuk di negara maju sekalipun. Pada negara-negara berkembang, jumlah anak-anak di daerah pedesaan yang
mengalami stunting lebih dari 50% atau hampir 1.5 kali lebih besar dibandingkan anak-anak di daerah perkotaan.
Di Indonesia prevalensi balita stunting mengalami penurunan dari tahun 2021 yaitu 24,4.% menjadi 21 .6% pada
tahun 2022. Di Indonesia, stunting disebut kerdil, artinya ada gangguan pertumbuhan fisik dan pertumbuhan otak
pada anak Kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk melakukan pelatihan kepada bidan sebagai upaya
meningkatkan kemampuan bidan dalam mencegah dan mendeteksi kejadian stunting. Pelaksanaan Kegiatan
dilakukan secara hybrid, dimana peserta mengikuti secara tatapmuka sebanyak 40 peserta. Metode yang
digunakan adalah ceramah, diskusi dan simulasi. Pelaksanaan kegiatan ini bermitra dengan Pengurus IBI Cabang
Soppeng. Hasil yang didapatkan menunjukkan peserta yang mengisi postes sebanyak 40 orang, dimana 73.01%
peserta telah memiliki pengetahuan yang baik. Kegiatan terlaksanan dengan tertib sesuai rencana kegiatan.

Kata Kunci: Bidan, Modul Edukasi Stunting, Kejadian Stunting.

1. PENDAHULUAN
Salah satu isu kesehatan yang saat ini banyak menyita perhatian berbagai pihak
adalah kejadian stunting. Stunting atau sering disebut pendek adalah kondisi gagal tumbuh
pada anak berusia dibawah lima tahun. Menurut World Health Organization (WHO)

stunting adalah kekurangan gizi kronis berdasarkan indeks panjang badan dibanding umur




(PB/U) atau tinggi badan dibanding umur (TB/U) dengan batas (z-score) kurang dari -2
SD.) (Nurfatimah et al., 2021). Provinsi Sulawesi Selatan termasuk provinsi dengan angka
kejadian yang tinggi dalam tiga tahun terakhir. Pada tahun 2021, angka stunting mengalami
penurunan hanya 27 4%. Angka ini masih dalam kategori tinggi. Penyebab stunting bukan
hanya disebabkan faktor kurangnya asupan nutrisi, namun juga dapat disebabkan
pengetahuan ibu yang kurang (Mayangsari, 2022).

Kejadian stunting pada tahun 2019 memiliki presentase sebesar 21,3% atau sekitar
144 juta balita di dunia dan angka tersebut mengalami kenaikan pada tahun 2020 yaitu 22%
atau sekitar 149.2 juta balita di dunia. Lebih dari setengah balita stunting di dunia pada
tahun 2020 berasal dari Asia sebesar 53% dan Afrika sebesar 43%, dan Asia Tenggara
sebagai penyumbang pertama berdasarkan sub-wilayah yaitu sebesar 54,3 juta balita. Di
Indonesia prevalensi balita stunting mengalami penurunan dari tahun 2021 yaitu 24 4.%
menjadi 21,6% pada tahun 2022 (Kemenkes RI, 2022).

Angka stunting di Kabupaten Soppeng pada tahun 2019 1.823 (16,5%), tahun 2020
1.882 (15,8%), tahun 2021 1.514 (12,4%), dan tahun 2022 mencapai 1.425, Berdasarkan
data stunting perdesa Bulan Agustus 2022 di Kabupaten Soppeng ditemukan masih adanya
beberapa desa di Kabupaten Soppeng yang persentase kejadian stuntingnya masih tinggi,
diantaranya wilayah Puskesmas Salotungo sebanyak 8 0% Puskesmas Leworeng sebanyak
30,2%, wilayah Puskemas Panincong sebanyak 23 8%, wilayah Puskesmas Sewo sebanyak
17.8%, dan wilayah Puskesmas Batu-Batu sebanyak 17,5% masih belum memenuhi dari
target percepatan penurunan stunting Nasional tahun 2024 yaitu 14% (Soppeng, 2023).

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak usia di bawah lima tahun (balita)
akibat kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak
memadai terutama dalam 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu dari janin hingga
anak berusia dua tahun. Stunting pada balita berisiko menghambat pertumbuhan fisik dan
rentan terhadap penyakit (Listyarini & Fatmawati, 2020).

Oleh karena itu, berbagai upaya yang pemerintah lakukan termasuk berbagai jenis
edukasi kepada masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat (Giyaningtyas
et al., 2019). Bukan hanya dalam hal stunting, salah satu upaya untuk meningkatkan
pengetahuan tentang pencegahan dan faktor resiko berbagai penyakit dan kondisi yang ada
di masyarakat adalah dengan melakukan edukasi menggunakan media interaktif. Edukasi
Kesehatan merupakan upaya untuk menyampaikan informasi kesehatan kepada
masyarakat sehingga dapat meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan lebih baik
(Setiani & Sriwiyati, 2022).




Berbagai media edukasi yang digunakan dalam meningkatkan pengetahuan
masyarakat masih banyak berbentuk media cetak seperti poster, leaflet atau selebaran dan
modul edukasi. Media yang masih umum digunakan oleh tenaga Kesehatan di Indonesia
untuk melakukan edukasi atau pun konseling (Alvionita et al., 2023). Salah satu intervensi
sensitif pada upaya pencegahan stunting adalah memberikan penyuluhan pencegahan
stunting sejak masa kehamilan dan pelatihan deteksi kejadian anak stunting (Kuswanti &
Azzahra, 2022).

Kegiatan pengabdian masyarakat penting dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader posyandu untuk deteksi dini stunting berdasarkan
indikator TB/U menggunakan Poster Pengukuran Tinggi Badan yang dimodifikasi agar
mempermudah kader posyandu untuk mendeteksi kejadian stunting. Diharapkan setelah
kegiatan pelaksanaan pelatihan pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu meningkat
dan mampu melakukan deteksi dini stunting berdasarkan indikator TB/U secara mandiri .

Kesehatan dan gizi merupakan salah satu kebutuhan esensial anak usia dini yang
harus terpenuhi, dengan hal tersebut diharapkan anak dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal sesuai kelompok umur (Kuswanti & Azzahra, 2022). Perhatian terhadap
pemenuhan zat gizi anak hendaknya dimulai sejak 1.000 hari pertama kehidupan anak yaitu
dimulai dari masa awal kehamilan hingga anak berusia 2 tahun, masa ini disebut dengan
golden age yaitu masa dimana terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang pesat pada diri
anak. Setelah anak berusia diatas 2 tahun, pemenuhan terhadap asupan zat gizi harus tetap
diperhatikan karena usia balita merupakan usia yang rawan terhadap berbagai penyakit dan

masalah gizi (Suardi et al., 2023).

. METODE

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan merupakan salah satu upaya
meningkatkan edukasi bidan dalam mencegah dan mendeteksi dini stunting.. Metode
pengabdian kepada masyarakat ini adalah membentuk kelompok bidan dengan
menggunakan Modul Edukasi Stunting : Panduan Bagi Tenaga Bidan. Kegiatan dilakukan
pada tanggal 2 s.d 3 Mei 2024 di Puskesmas Batu-batu Kabupaten Soppeng, dengan
metode Ceramah, Diskusi. Aspek pengetahuan Bidan diukur menggunakan kuesioner
dengan jumlah pertanyaan 20 item dan evaluasi pelaksanaan deteksi dini dilakukan
evaluasi pretes dan posttes dengan mengidentifikasi kemampuan bidan dalam mendeteksi
stunting.

Upaya pemecahan masalah yaitu dilakukan dengan diskusi dan tanya jawab.




Pemateri/ pelaksana pelatihan menyampaikan masalah atau topik pembahasan dalam

mencegah dan mendeteksi kejadian stunting.

. HASIL

Upaya menanggulangi masalah stunting di Kabupaten Soppeng merupakan
tantangan yang perlu ditangani melalui berbagai upaya holistik dan terkoordinasi. Salah
satu program pemerintah yaitu Pemberian Makanan Tambahan (PMT). Program ini
bertujuan untuk memberikan makanan bernutrisi tinggi kepada ibu hamil, menyusui, serta
balita untuk memenuhi kebutuhan gizi mereka. Penyuluhan tentang pentingnya pola makan
sehat selama kehamilan dan masa pertumbuhan anak melalui posyandu atau puskesmas.
Kerjasama antara pemerintah daerah, puskesmas, LSM, dan komunitas lokal sangat
penting. Misalnya, pemerintah dapat menggandeng perusahaan melalui program CSR
untuk mendukung kampanye anti-stunting. Melibatkan tokoh masyarakat dan agama untuk
menyebarkan informasi mengenai pentingnya pencegahan stunting. Pemeriksaan rutin
kehamilan untuk memantau kesehatan ibu dan janin sangat penting, termasuk deteksi dini
risiko stunting. Pemberian konseling kesehatan reproduksi dan gizi untuk ibu, serta

dukungan menyusui eksklusif.

Gambar 3.1 Pembagian Kelompok diskusi Modul Edukasi Stunting
Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini merupakan Kerjasama dengan Pengurus Cabang

Ikatan Bidan Indonesia Cabang Soppeng. Pelatihan dilakukan selama 2 Hari pada tanggal
2 sd 3 Mei 2024 di Puskesmas Batu-batu Kabupaten Soppeng. Tahapan pelaksanaan
kegiatan yaitu dimulai dengan melakukan kordinasi dengan tim pelaksana, melakukan
registrasi untuk peserta pada goggleform. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan

materi tentang “Modul Edukasi Stunting : Panduan Bagi Tenaga Bidan” dengan




membagikan modul yang telah disediakan. Pemerintah daerah perlu memperkuat kebijakan
yang mendukung pemberantasan stunting, dengan memastikan alokasi anggaran yang
memadai untuk program-program pencegahan dan intervensi stunting.

Pengawasan dan evaluasi program secara berkala untuk memastikan keberhasilan
dan keberlanjutan. Dengan menggabungkan intervensi dari berbagai sektor Kabupaten
Soppeng dapat meningkatkan upaya pencegahan stunting dan memperbaiki kualitas hidup

generasi mendatang.

Gambar 3.2 Diskusi Bersama Isi Modul

Modul edukasi stunting yang digunakan dalam penelitian ini mencakup materi
definisi, penyebab dan pencegahan stunting sejak dalam kandungan. Tim Dosen yang
melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat ini berharap para Bidan membagikan modul
edukasi stunting ini pada saat ibu hamil sedang menunggu jadwal pemeriksaan di poli KIA.
Sebelum modul diberikan kepada ibu hamil, terlebih dahulu telah diberikan kuesioner pre
test.

Diharapkan agar membuat program-program yang mendukung untuk meningkatkan
pengetahuan ibu hamil untuk mencegah stunting. Diharapkan ibu hamil dapat lebih
antusias dalam berpartisipasi mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh tenaga

kesehatan terutama pencegahan stunting.

. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi pencegahan stunting yang dilaksanakan di Kabupaten Soppeng
dapat disimpulkan bahwa program ini merupakan langkah strategis dalam Upaya

menanggulangi masalah stunting di daerah tersebut. Melalui kerjasama antara tim




Pengurus Cabang lkatan Bidan Indonesia Cabang Soppeng.
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